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Think-Pair-Share Method With Article Analysis To Improve Students'
Higher Order Thinking Skills. The purpose of this study was to describe the
application of the think-pair-share method with article analysis to improve
students' higher order thinking skills. This type of research is pre-experimental
with research subjects, namely students who take the Physics Learning
Strategy course, academic year 2020/2021, at one of the universities in
Mataram, totaling 27 people. The research design used was One Group Pre-
test and Post-test Design. The instrument used in this study was a test of higher
order thinking skills. The level of higher order thinking skills of students is
calculated as a percentage, with 5 categories. The increase in score is
calculated using N-gain, with 3 criteria. The results showed that the level of
high-order thinking skills of students at the pre-test was 49 with a very low
category, while at the time of the post-test it was 83 in the good category. The
N-gain score is 68 with moderate criteria. Thus, the application of the think-
pair-share method with article analysis can improve students' higher-order
thinking skills in the Physics Learning Strategy course.
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan metode think-pair-
share dengan analisis artikel untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimental dengan subjek
penelitian yaitu mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Strategi Pembelajaran
Fisika, tahun akademik 2020/2021, pada salah satu Universitas di Mataram,
sejumlah 27 orang. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre-
test dan Post-test Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tingkat keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa dihitung dalam bentuk persentase, dengan 5 kategori.
Peningkatan skor dihitung menggunakan N-gain, dengan 3 kriteria. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa pada saat pre-test sebesar 49 dengan kategori kurang sekali,
sedangkan pada saat post-test sebesar 83 dengan kategori baik. Skor N-gain
sebesar 68 dengan kriteria sedang. Dengan demikian, penerapan metode think-
pair-share dengan analisis artikel dapat meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa pada mata kuliah Strategi Pembelajaran Fisika.

Sitasi: Hikmawati, H., Sahidu H., & Ayub, S. (2021). Metode Think-Pair-Share dengan Analisis Artikel
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mahasiswa. Kappa Journal, 5(1), 20-30.

PENDAHULUAN

Beberapa permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran di kelas adalah siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran di kelas seperti bertanya dan menjawab pertanyaan. Selain
itu ketika guru mengajak siswa untuk berdiskusi, siswa kurang merespon pertanyaan dari
guru dan siswa cenderung diam pada saat guru memberikan pertanyaan. Dari permasalahan
tersebut diketahui kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Metode think-pair-share menjadi
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salah satu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi di dalam kelas yang
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dapat memberi
siswa waktu yang lebih banyak untuk berfikir, untuk merespon dan saling membantu
(Nikmah, 2018).

Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode think-pair-share dapat
dilakukan dengan langkah-langkah yaitu melatih siswa untuk berpikir kritis secara mandiri
(think), berpikir kritis dalam kelompok kecil dengan mendiskusikan dan saling mengoreksi
hasil pekerjaan bersama pasangan (pair), serta dalam kelompok besar dengan mendiskusikan
dan saling mengoreksi hasil pekerjaan kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya
dalam berpasangan (share). Kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat ditingkatkan
melalui metode think-pair-share bisa dilihat dari beberapa indikator yaitu: 1) menganalisis
dan memfokuskan pertanyaan, 2) menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan dan
tantangan, 3) mengidentifikasi asumsi, 4) mempertimbangkan nilai keputusan (Astriani,
2017).

Menurut Purwantika, dkk (2020), penerapan metode think-pair-share pada pertemuan
pertama, peserta didik dipimpin oleh ketua kelas untuk berdoa terlebih dahulu, setelah itu
guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran
peserta didik, dan memulai proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis saintifik sebagai bahan pelajaran. Dalam penyelesaian LKPD,
peserta didik melalui tiga tahap yaitu think (Berpikir), pair (Berpasangan) dan share
(Berbagi). Pada tahap pair peserta didik mengerjakan soal-soal di LKPD secara berpasangan.
Untuk tahap Think peserta didik akan mengerjakan soal secara individu dan guru berkeliling
di dalam kelas untuk memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik dalam mengerjakan
soal. Setelah tahap Think selesai, peserta didik berdiskusi secara berpasangan (Pair). Setiap
pasangan berdiskusi tentang penyelesiaan soal yang ada di LKPD, guru memperhatikan
keseriusan peserta didik dalam berdiskusi. Pada tahap inilah guru melihat kemampuan
pemahaman konsep siswa. Setelah tahap Pair, beberapa pasangan membagi hasil diskusinya
didepan kelas yaitu tahap Share. Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan penyelesaian
soal dan menuntaskan jawaban dari LKPD serta menyepakati jawaban dari setiap soal.

Ayuningtyas (2015) menyatakan bahwa: (1) Prestasi belajar siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share memberikan prestasi belajar yang lebih baik
daripada model pembelajaran langsung. (2) Siswa yang kemandirian belajarnya tinggi
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa dengan kemandirian belajar
sedang dan rendah, sedangkan siswa yang kemandirian belajarnya sedang mempunyai
prestasi belajar yang sama dengan siswa dengan kemandirian belajar rendah. (3) Pada siswa
yang mempunyai kemandirian belajar tinggi, metode think-pair-share memberikan prestasi
belajar yanglebih baik daripada model pembelajaran langsung. Selain itu, pada siswa dengan
kemandirian belajar sedang dan rendah metode think-pair-share dan pembelajaran langsung
memberikan prestasi belajar yang sama. Lebih lanjut Ayuningtyas menyarankan bahwa guru
yang akan menerapkan metode think-pair-share ini hendaknya pembentukan kelompok
belajar lebih memperhatikan heterogenitas siswa dalam suatu kelas, termasuk kemandirian
belajar siswa. Peneliti lain juga dapat melakukan penelitian dengan inovasi baru lainnya dan
dengan memperhatikan variabel-variabel bebas lainnya yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa.

Respon siswa pada seluruh aspek baik minat maupun motivasi siswa yang meliputi:
attention, relevance, confidence, dan satisfaction memiliki kategori baik, ini mengindikasikan
bahwa siswa sudah memberikan perhatian positif dan baik terhadap pembelajaran model
kooperatif dengan metode think-pair-share yang telah dilaksanakan, siswa merasakan
keterkaitan materi yang disampaikan dengan materi terdahulu dan kehidupan sehari-hari,
siswa sudah yakin akan kemampuan sendiri (percaya diri) dan dalam kategori baik, kepuasan
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran kooperatif dengan metode think-pair-share juga
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telah dalam kategori baik. Tiga aspek keterampilan sosial siswa yang diamati yakni
mendengarkan secara aktif, mengajukan pertanyaan dan mengajukan pendapat juga
mengalami peningkatan dalam setiap pertemuan. Hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif dengan metode think-pair-share pun mengalami peningkatan
yang signifikan (Sanjaya, dkk, 2013).

Mutia, dkk, (2020) meyatakan bahwa kelebihan pembelajaran kooperatif dengan
metode think-pair-share (TPS) diantaranya adalah: 1) Memiliki prosedur yang ditetapkan
secara ekplisit untuk memberi sisa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain; 2) Memberdayakan kemampuan berfikir siswa; 3) Membiasakan
siswa untuk lebih berani mengeluarkan pendapat. Lebih lanjut Mutia, dkk, menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif dengan metode think-pair-share dapat meningkatkan hasil
belajar siswa diantaranya disebabkan karena: 1) TPS memberikan kesempatan pada siswa
untuk saling membantu dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 2) TPS menuntut
siswa untuk berusaha sendiri dan bertanggung jawab atas jawabannya dan yang akan
dilaporkan kepada kelompoknya, 3) TPS dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, 4) TPS
memberi kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawaban dari permasalahan yang
diberikan oleh guru sehingga pada saat diskusi kelompok tugas yang diberikan dapat
diselesaikan dengan baik, 5) TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat
suatu informasi, 6) Siswa menjadi lebih aktif dalam berfikir mengenai konsep dalam mata
pelajaran, dan 7) Siswa lebih memahami konsep topik pembelajaran selama diskusi.

Selain dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, penerapan metode
think-pair-share sebagai bentuk pembelajaran brainstorming dapat meningkatkan
keterampilan menulis artikel ilmiah mahasiswa. Dengan kata lain, melalui pembiasaan
melakukan analisis artikel, mahasiswa akan terlatih dalam menulis artikel dan mahasiswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Hariyadi, dkk, 2019).

Pembelajaran dengan melakukan analisis artikel ilmiah dapat melatih kemampuan
mahasiswa untuk melakukan proses berpikir ilmiah. Artikel ilmiah merupakan salah satu
bentuk penyajian suatu ilmu pengetahuan yang didapatkan melalui proses penelitian
berdasarkan metode ilmiah. Dengan demikian, melalui kegiatan menganalisis artikel ilmiah
akan membuat mahasiswa berlatih memahami proses berpikir ilmiah seperti halnya yang
dilakukan oleh para ilmuwan. Semakin banyak berlatih untuk berpikir ilmiah melalui analisis
artikel ilmiah membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah serta
dapat menambah pengetahuan mereka sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
tersebut, sehingga memiliki kesiapan untuk mengembangkan dan mengamalkan ilmu
pengetahuan yang dimiliki (Rahayu, dkk, 2013). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penerapan metode think-pair-share dengan analisis artikel sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pra-eksperimental. Subjek penelitian
meliputi mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Strategi Pembelajaran Fisika, tahun
akademik 2020/2021, pada salah satu Universitas di Mataram, sebanyak 27 orang mahasiswa.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pre-test dan Post-
test Design (Arikunto, 2006). Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Tingkat keterampilan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa dihitung dalam bentuk persentase, dengan 5 kategori seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pedoman Penilaian HOTS

Tingkat penguasaan (%) Nilai Huruf Kategori

86 - 100 A Sangat Baik
76 - 85 B Baik

60 - 75 C Cukup
55-59 D Kurang

<54 E Kurang Sekali

Sumber: Purwanto (2004)

Peningkatan skor dihitung menggunakan N-gain (Hake, 1999) dengan menggunakan
rumus:
Spost - Spre x 100%
Smax - Spre

Kriteria perolehan N-gain terbagi ke dalam 3 kriteria seperti ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Perolehan N-gain

N — gain =

No. Interval (%) Kriteria
1 g>70 Tinggi

2 30<g<70 Sedang
3 g<30 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa data kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan
data kriteria peningkatan skor HOTS dalam bentuk N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Kategori HOTS dan Kriteria N-gain

Nomor Urut  Pre-Test Post-Test N-gain
Mahasiswa  Nilai  Nilai Kategori Nilai  Nilai Kategori Nilai Kriteria
HOTS Huruf HOTS Huruf
NUM 1 45 E Kurang 80 B Baik 64 Sedang
Sekali
NUM 2 40 E Kurang 80 B Baik 67 Sedang
Sekali
NUM 3 40 E Kurang 80 B Baik 67 Sedang
Sekali
NUM 4 50 E Kurang 90 A Sangat 80 Tinggi
Sekali Baik
NUM 5 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 6 45 E Kurang 75 C Cukup 55 Sedang
Sekali
NUM 7 40 E Kurang 75 C Cukup 58 Sedang
Sekali
NUM 8 50 E Kurang 80 B Baik 60 Sedang
Sekali
NUM 9 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 10 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik

Kappa Journal, Pendidikan Fisika FMIPA Universitas Hamzanwadi, Juni 2021. Vol. 5, No.1 | 123




Hikmawati, dkk

Metode Think Pair Share...........

NUM 11 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 12 40 E Kurang 75 C Cukup 58 Sedang
Sekali
NUM 13 55 D Kurang 95 A Sangat 89 Tinggi
Baik
NUM 14 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 15 40 E Kurang 75 C Cukup 58 Sedang
Sekali
NUM 16 45 E Kurang 75 C Cukup 55 Sedang
Sekali
NUM 17 40 E Kurang 75 C Cukup 58 Sedang
Sekali
NUM 18 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 19 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 20 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 21 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Baik
NUM 22 50 E Kurang 85 B Baik 70 Sedang
Sekali
NUM 23 55 D Kurang 85 B Baik 67 Sedang
NUM 24 55 D Kurang 90 A Sangat 78 Tinggi
Sekali Baik
NUM 25 50 E Kurang 80 B Baik 60 Sedang
Sekali
NUM 26 35 E Kurang 70 C Cukup 54 Sedang
Sekali
NUM 27 45 E Kurang 75 C Cukup 55 Sedang
Sekali
Rerata 49 E kurang 83 B Baik 68 Sedang
Sekali

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi bahwa nilai rerata HOTS mahasiswa sebelum
perlakuan pembelajaran menggunakan metode think-pair-share adalah sebesar 49 yang
berada pada kategori Kurang Sekali, nilai tersebut meningkat setelah pembelajaran
menggunakan metode think-pair-share menjadi 83 yang berada pada kategori Baik. Nilai N-

gain diperoleh sebesar 68 dengan kriteria Sedang.

Hasil penelitian tentang HOTS dan peningkatan skor HOTS dalam bentuk diagram

dapat ditunjukkan Gambar 1.
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Nilai HOTS dan N-gain
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Nilai HOTS Pre-Test Nilai HOTS Post-Test N-gain

Gambar 1. Nilai HOTS dan N-gain

Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode think-pair-share berbantuan
media pembelajaran (lingkungan) berpengaruh terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan
siswa (Raharja, dkk, 2019). Media pembelajaran yang dapat digunakan (selain lingkungan)
dalam metode think-pair-share adalah media sosial seperti Google Meet, WhatsApp
Messenger (WA), dan MOODLE. Pada kegiatan awal dosen memberikan penjelasan
informasi tentang materi melalui Google Meet, setelah itu dosen memberikan tugas untuk
mencari artikel di internet sesuai dengan materi yang sedang dibahas. Selanjutnya,
mahasiswa diberikan kesempatan untuk berpikir (think) secara mandiri tentang informasi
yang diberikan oleh dosen, serta melakukan analisis terhadap artikel yang sudah diunduh.
Kegiatan mahasiswa pada tahap pair (berpasangan) dapat dilakukan dengan cara berdiskusi
melalui aplikasi WA. Menurut https://id.wikipedia.org/wiki/WhatsApp, WhatsApp Messenger
(WA) adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas. WA merupakan aplikasi pesan lintas
platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa pulsa, karena WA menggunakan
paket data internet. Aplikasi WA menggunakan koneksi internet 3G, 4G atau WiFi untuk
komunikasi data. Kegiatan berbagi (share) dilakukan dengan presentasi mahasiswa bersama
pasangan melalui menu “Forum Diskusi” di https://daring.unram.ac.id/ yang disediakan oleh
dosen. Pembelajaran daring pada tahap share ini memanfaatkan MOODLE (Modular Object-
Oriented Dynamic Learning Environment). Menurut https://id.wikipedia.org/wiki/Moodle,
MOODLE adalah paket perangkat lunak yang diproduksi untuk kegiatan belajar berbasis
internet dan situs web yang menggunakan prinsip social constructionist pedagogy. MOODLE
merupakan salah satu aplikasi dari konsep dan mekanisme belajar mengajar yang
memanfaatkan teknologi informasi, yang dikenal dengan konsep pembelajaran elektronik
atau e-learning. Di dunia e-learning Indonesia, MOODLE lebih dikenal fungsinya sebagai
Course Management System atau Learning Management System (LMS).

Materi yang dibahas dalam penelitian selama 6 kali pertemuan ini terdiri atas 3 topik
meliputi model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran berbasis inkuiri, dan model
pembelajaran berbasis masalah. Aktivitas pada menu forum “DISKUSI SESI 17 dilakukan
pada pertemuan pertama, yaitu dosen memberikan tugas berupa analisis artikel sesuai dengan
topik yang dibahas, sedangkan aktivitas pada menu forum “DISKUSI SESI 2” dilakukan
pada pertemuan kedua, yaitu dosen memberikan tugas berupa analisis RPP untuk
memantapkan materi. Bentuk aktivitas pembelajaran dalam https://daring.unram.ac.id/ untuk
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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i Course: STRATEGI PEMBELAL X =+

& C @ daring.unram.ac.id/course/view.php?id=5050 & % » ”
= ¥) Universitas Mataram  English (en) ~ A P - Hikmawati, S.Pd,‘M.Pd.‘ -
R Pertemuan 5 Tanggal 15 Maret 2021
PEMBELAJARAN FISIKA p
2021 4B Attendance B
. DAFTAR HADIR
48 Participants
7,
*. Materi Model Pembelajaran Inkuiri &
U Badges
Materi Model Pembelajaran Inkuiri
& Competencies =
W DISKUSI SESI 1: MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI (]
88 Grades . .
Kegiatan pemantapan materi:
O General Carilah 1 artikel dalam jurnal yang membahas tema model pembelajaran inkuiri.

Buatlah analisis tentang artikel tersebut, terutama analisis tentang model pembelajarannya (definisi, ciri-ciri, sintaks, kelebihan, kekurangan,
[ Pertemuan 1 tanggal 15 manfaat, dll)!
Februari 2021

3 Pertemuan 2 tanggal 22
Februari 2021
Pertemuan 6 Tanggal 22 Maret 2021

(3 Pertemuan 3 Tanggal 3

Maret 2021 &b Attendance (&
[ Pertemuan 4 Tanggal 8 DAFTAR HADIR
Maret 2021 =
W= DISKUSI SESI 2: MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI ]

© Pertemuan 5 Tanggal 15 Kegiatan pemantapan materi.

Maret 2021
PETUNJUK: Carilah contoh RPP yang menggunakan model jaran INKUIRI. kan contoh RPP tersebut, tuliskan materi
2 ¢ 8 ) ; . oS
0 Pertemuan 6 Tanggal 22 . ), tujuan djan langkah-langkah pembelajaran mengglfnakan model INKUIRI! Berllfan !'f)ng.;gapan terhadap tujuan,
Maret 2021 materi, dan langkah-langkah pembelajaran berdasarkan konsep model pembelajaran INKUIRI yang sudah dipelajari

Gambar 2. Aktivitas pembelajaran dalam https://daring.unram.ac.id/
Hasil analisis artikel yang dilakukan mahasiswa pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 3.

i SPF KELAS 4A 2021:Nanda P1 X =+

< C @ daring.unram.ac.id/mod i php?d=67637 B % » ”

Universitas Mataram  English (en) ~ r'y J - Hikmawati, S.Pd.‘M.Pd.‘ »

Inkuiri adalah kegiatan siswa yang menuntut siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman akan gagasan ilmiah, serta pemahaman

= STRATEGI tentang bagaimana ilmuan memahami alam (NRC, 1996). Sedangkan menurut Trianto (2007) Inkuiri berarti pertanyaan, pemeriksaan, penyelidikan.
PEMBELAJARAN FISIKA Penelitian (inquiry) merupakan sebuah proses dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan memecahkan masalah-masalah berdasarkan pada
2021 penguijian logis atas fakta-fakta dan observasi-observasi.

Menurut Hanafiah (2009) metode inkuiri terdiri dari 3 macam yaitu: inkuiri terbimbing, inkuiri bebas dan inkuiri termodifikasi. Metode inkuiri
terbimbing yaitu pelaksanaan inkuiri dilakukan atas petunjuk guru. Hal senada juga diungkapkan oleh Suparno (2010), bahwa metode inkuiri
terbimbing adalah inkuiri yang banyak peranan guru dalam prosesnya (Erlinda, 2016; Hani, 2016). Guru banyak mengarahkan dan memberikan
petunjuk baik lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarah selama proses inkuiri. Dalam pengajaran inkuiri terbimbing, guru
dapat membantu siswa untuk berpikir secara analitis. Guru memberikan masalah dan siswa berusaha memecahkannya sesuai dengan prosedur
tertentu yang diarahkan

oleh guru.

48 Participants
U Badges
& Competencies

BB Grades
Sementara itu. Adapun Langkah-langkah metode inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Mengidentifikasikan masalah,
0 General Guru membimbing dan memberi arahan pada siswa yang berupa pertanyaan yang membutuhkan jawaban yang luas (divergen) kepada siswa
sedangkan siswa berusaha untuk mencari tahu pemecahan dari suatu permasalahannya. Jika pertanyaan divergen belum dapat dijawab oleh siswa
[ Pertemuan 1tanggal 15 maka guru memberi
Februari 2021 pertanyaan yang membutuhkan jawaban sempit (konvergen) yaitu ya atau tidak. Pertanyaan yang diajukan tersebut dapat mengarahkan siswa untuk
merumuskan masalah yang ingin disampaikan dilembar kerja siswa (LKS); 2). Merumuskan masalah, Guru mencantumkan rumusan masalah dalam
lembar kerja siswa (LKS). Guru menyajikan permasalahan pada LKS secara jelas dan sesuai dengan keadaan siswa; 3). Merumuskan hipotesis, Pada
tahap ini siswa merumuskan hipotesis atau jawaban sementara atas permasalahan pada LKS yang perlu dibuktikan/dikaji lebih lanjut. Siswa diberi
kebebasan untuk mencari informasi dari berbagai sumber. Guru memberikan arahan dan memperjelas setiap hipotesis yang ditetapkan oleh siswa,
baik hipotesis yang sudah sesuai dengan permasalahan maupun belum tetapi tidak memberikan jawaban yang benar kepada siswa. Guru hanya
memperjelas maksud dari hipotesis yang telah ditentukan oleh siswa. Hipotesis yang salah atau benar nantinya akan terlihat setelah pengumpulan

[ Pertemuan 2 tanggal 22
Februari 2021

(O Pertemuan 3 Tanggal 3
Maret 2021

data dan analisis data; 4). Mer ilkan data, Siswa penyelidi dan mer ilkan data untuk ikan hipotesis yang telah
i Dalam jaran ini, siswa mer ulkan data melalui kegiatan eksperimen/ ps . Untuk mer ulkan data siswa harus
O Pertemuan 4 Tanggal 8 menyiapkan suatu peralatan untuk mengumpulkan data. Guru imbing siswa i mencari p , merangkai peralatan dan

Maret 2021

mengoperasikan peralatan sehingga berfungsi dengan baik. Jika ada siswa yang bertanya maka guru memberi jawaban berupa pengarahan saja.
Kemudian data yang diperoleh, dicatat pada LKS; 5). Menganalisis data, Guru membimbing siswa untuk menganalisis data percobaan yang telah

Pertemuan 5 Tanggal 15 dilakukan berupa arahan-arahan sehingga siswa dapat menghubungkan antara data yang diperoleh dengan hipotesis yang telah ditentukan; 6).
Maret 2021 Membuat kesil lan, Siswa kesi lan perr pada LKS berdasarkan analisis data yang diperoleh.
3 Pertemuan 6 Tanggal 22 Saran yang dapat diberikan atas dasar temuan dalam penelitian yang telah dilaksanakan adalah: 1) kegiatan j i 2
Maret 2021 i guru dulu praktikum yang akan digunakan; 2) Agar siswa lebih mudah dan lancar dalam melakukan praktikum maka
guru hendaknya alat dan il sebelum rakan

Gambar 3. Hasil analisis artikel

Penerapan metode diskusi-presentasi (seperti halnya dalam metode think-pair-share)
yang dipadu dengan analisis Kkritis artikel dapat meningkatkan pemahaman konsep,
kemampuan berpikir Kkritis, dan komunikasi mahasiswa (Mitasari & Prasetiyo, 2016).
Berpikir kritis dan kemampuan komunikasi merupakan kompetensi yang harus dimiliki
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mahasiswa untuk menghadapi persaingan global pada abad 21 ini. Kompetensi tersebut
merupakan bagian dari Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang dapat digunakan dalam
meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki HOTS yang tinggi
dapat menjawab baik dalam menggunakan pendapat, ide atau gagasan yang relevan dengan
topik bahasan dan mahasiswa menjawab sangat baik dalam memberikan alternatif solusi
terhadap permasalahan yang ditemukan pada topik bahasan (Selegi, 2019).

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think, Pair, and
Share tidak hanya berpusat kepada guru (Teacher Center), tetapi lebih melibatkan siswa
(Student Center), maka dengan penerapan model Think, Pair, and Share ini siswa akan lebih
aktif dan dapat bekerja sama bersama teman kelompoknya, sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Dinagi, dkk, 2019). Penerapan pembelajaran kooperatif
(termasuk dengan metode think-pair-share) secara umum dapat meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar kognitif siswa. Keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa dapat diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan/ memecahkan
lembar kegiatan siswa yang memuat Kriteria terpenuhinya keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa. Hasil belajar kognitif siswa dapat diperoleh dari hasil belajar produk dan hasil
belajar proses selama pembelajaran menggunakan model kooperatif (Ita, 2018).

Menurut Ekawati (2016), Meiharty (2018), Kurniawan, dkk (2020), Syahwi, dkk
(2020), model pembelajaran Kooperatif dengan metode Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa (Ilham & Budhi, 2018), partisipasi siswa (Perawati, dkk, 2020), dan minat
belajar siswa (Rismaningtyas, dkk, 2019). Pembelajaran kooperatif dengan metode tipe think-
pair-share dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk keterampilan
berpikir kritis. Indikator keterampilan berpikir kritis yang dapat dilatihkan selama
pembelajaran dengan metode think-pair-share adalah: melakukan induksi, merumuskan
masalah, melakukan deduksi, mengajukan argument, dan membuat evaluasi (Fitrihidajati,
dkk, 2010).

Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode think-pair-share dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Florentina & Leonard, 2017).
Model ini juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
kualitas peningkatan berada pada interpretasi sedang. Untuk menerapkan metode think-pair-
share di kelas diperlukan perincian kegiatan pembelajaran, persiapan lembar kerja siswa, dan
pembuatan instrumen yang baik (Latifah & Luritawaty, 2020). Penerapan model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep yang terdapat
pada mata pelajaran. Dalam implementasi metode think-pair-share di kelas, guru dapat
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengelolan informasi yang telah disampaikan
dan sumber-sumber belajar yang dapat digunakan. Siswa menjadi lebih antusias dalam
pembelajaran, yang ditunjukkan dengan semangat siswa dalam belajar, respon siswa terhadap
mata pelajaran, jumlah siswa yang bertanya dan menanggapi penjelasan guru menjadi lebih
banyak, dan siswa dapat membuat rangkuman materi dengan baik (Mukhoyyaroh & Jazil,
2013). Selain model pembelajaran kooperatif dengan metode TPS, model lain yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah model STEM seperti yang
dikembangkan oleh Hikmawati, dkk. (2020), dan model pembelajaran inkuiri yang dilakukan
oleh Yuliana, dkk. (2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode think-pair-share sebagai salah satu metode
dalam model pembelajaran kooperatif dapat menjadi alternatif bagi dosen untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)
mahasiswa pada mata kuliah Strategi Pembelajaran Fisika.
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SARAN

Saran yang dapat penulis sampaikan yaitu sebaiknya dilakukan penelitian dalam bentuk true
eksperiment dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol serta subjek penelitian
yang lebih banyak. Peneliti lain juga dapat menguji penerapan metode think-pair-share ini
pada mata kuliah lainnya dengan variable selain keterampilan berpikir tingkat tinggi. Di
samping itu pula, peneliti lain dapat membandingkan metode think-pair-share dengan metode
lainnya yang ada pada model pembelajaran kooperatif.
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